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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Penegasan Judul 

Judul penulisan skripsi ini adalah “Pengaruh Model 

Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) dan Self Efficacy terhadap Kemampuan Literasi 

Matematis Peserta Didik”, agar tidak terjadi kesalahpahaman 

dalam memahami judul di atas, maka diperlukan pembatasan 

pengertian dan maksud dari istilah judul tersebut. Pembatasan 

yang dimaksud sebagai berikut: 

Model pembelajaran adalah kerangka konseptual yang 

menggambarkan prosedur sistematik (teratur) dalam 

pengorganisasian kegiatan (pengalaman) belajar untuk mencapai 

tujuan belajar (kompetensi belajar). Model pembelajaran adalah 

rancangan kegiatan belajar agar pelaksanaan KBM dapat berjalan 

dengan baik, menarik, mudah dipahami dan sesuai dengan urutan 

yang jelas. Model pembelajaran ini sangat efektif dalam upaya 

peningkatan kualitas kegiatan belajar mengajar, karena pada 

kegiatan pembelajaran siswa dituntut untuk berperan aktif dalam 

pembelajaran serta diharapkan menggunakan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, mengasah kekompakan dan kerja sama dalam 

sebuah kelompok/tim.
1
 

Pendekatan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) merupakan sebuah pendekatan pembelajaran matematika 

dalam dunia pendidikan di Indonesia yang diadaptasi dari 

Realistic Mathematics Education (RME) yang dikembangkan oleh 

Hans Freudenthal dan kawan-kawan dari Institut Freudenthal di 

Belanda. Pendidikan matematika realistik Indonesia (PMRI) dapat 

digunakan untuk menunjukan adanya koneksi dengan dunia nyata, 

                                                             
1
 Octavia, Model-Model Pembelajaran (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020). 
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namun fokus PMRI lebih mengacu pada penempatan, penekanan, 

dan penggunaan suatu situasi yang bisa dibayangkan oleh peserta 

didik. 
2
 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia digunakan 

untuk meningkatkan pemahaman daya nalar peserta didik karena 

PMRI merupakan pendekatan pembelajaran matematika yang 

dekat dengan kehidupan nyata. PMRI memiliki konsep dalam 

mengajukan masalah yang nyata untuk peserta didik sesuai dengan 

pengalaman dan tingkat pengetahuannya.
3
 

Self Efficacy  merupakan bagian dari sikap kepribadian, 

yaitu yang berhubungan dengan keyakinan pribadi mengenai 

kompetensi dan kemampuan diri. Menurut Bandura bahwa efikasi 

diri (Self Efficacy) didefinisikan sebagai kepercayaan seseorang 

tentang kemampuan mereka untuk melakukan dan melaksanakan 

tindakan yang diperlukan untuk mencapai tujuan.
4
 

Literasi matematis adalah kemampuan seseorang dalam 

bernalar secara matematis agar dapat menerapkan, merumuskan, 

dan memecahkan masalah dalam berbagai konteks dunia nyata. 

Hal ini mencakup konsep, prosedur, dan fakta untuk menjelaskan, 

dan memperkirakan fenomena.
 5 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Pembelajaran di sekolah-sekolah turut andil dalam 

pencapaian kehidupan bangsa. Matematika merupakan salah satu 

mata pelajaran yang memberikan kontribusi positif bagi 

pencerdasan kehidupan bangsa. Pembelajaran matematika yang 

dilaksanakan terfokus pada melatih dan menumbuhkan cara 

berpikir secara sistematis, logis, kritis, kreatif, dan konsisten. 

                                                             
2 Yullys Helsa dan Syamsu Arlis, Seminar Ke SD-An (Dalam Pendidikan 

Tinggi Untuk Penulisan Skripsi Dan Tesis) (Yogyakarta: CV. Budi Utama, 2020). 
3 Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan 2019, Generasi Hebat Generasi 

Matematika (Jawa Tengah: PT. Nasya Expanding Management, 2020). 
4 Hussein Fattah, Kepuasan Kerja Dan Kinerja Pegawai: Elmatera 

(Yogyakarta: Elmatera, 2017). 
5 Yuli Yunika P, dkk., “Literasi Matematika (Mathematical Literacy) Soal 

Matematika Model PISA Menggunakan Konteks Bangka Belitung”, (Yogyakarta: CV. 

Budi Utama, 2019), h.6. 
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Pemerintah mengisyaratkan bahwa matematika menjadi pelajaran 

wajib di sekolah, mulai dari pendidikan dasar hingga pendidikan 

tinggi. Hal itu menjadikan matematika sangat berperan penting 

dalam kehidupan sehari-hari. National Council of Teacher of 

Mathematics (NCTM) menetapkan lima kemampuan matematis 

dalam pembelajaran matematika. Kelima kemampuan ini 

merupakan kemampuan yang harus dikuasai oleh peserta didik 

setelah belajar matematika, yakni penalaran matematis, reprentasi 

matematis, koneksi matematis, komunikasi matematis, dan 

pemecahan masalah matematis.
6
 Pelaksanaan pembelajaran yang 

dilakukan menjadi tolak ukur kualitas hasil pendidikan, termasuk 

di dalamnya adalah pembelajaran matematika. 

Sebagaimana firman-Nya yang berbunyi: 

وَتلِْكَ الَْْ مْثاَلُ نضَْرِبهُاَ لنَِّاسِ 
صل 

لِمُىْنَ  وَمَا يعَْقلِهُاَ إلََِّّ الْعَا  

Artinya: “Dan perumpamaan-perumpamaan ini Kami buat untuk 

manusia; dan tiada yang memahaminya kecuali orang-orang yang 

berilmu”   (QS. Al-An’kabut: 43) 

Ayat di atas menjelaskan bahwa manusia harus memiliki 

ilmu, hanya orang-orang berilmu yang dapat memahami suatu 

kehidupan. Matematika merupakan salah satu pelajaran yang dapat 

dikaitkan dengan kehidupan nyata dan sangat dibutuhkan bagi 

setiap manusia. Peserta didik dapat mengembangkan potensi 

dirinya melalui proses pembelajaran matematika atau cara lain 

yang dikenal dan diakui oleh masyarakat. Pembelajaran tersebut 

diharapkan dapat mewujudkan manusia yang memiliki kecerdasan 

untuk memahami kehidupan yang berkaitan dengan matematika. 

Pembelajaran matematika di Indonesia saat ini masih kurang 

dalam kemampuan literasi matematis terhadap masalah yang 

berkaitan dengan kehidupan sehari-hari hanya digunakan sebagai 

sumber inspirasi penemuan atau pembentukan konsep, sehingga 

                                                             
6 Y.Abidin, dkk., Pembelajaran Literasi: Strategi Meningkatkan Kemampuan 

Literasi Matematika, Sains, Membaca, Dan Menulis (Jakarta: Bumi Aksara, 2021). h.99 
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peserta didik hanya mengaplikasikan konsep yang sudah ada 

bukan mengkaji dan menafsirkan sendiri konsep matematika. 

Peserta didik tidak hanya dituntut untuk memiliki kemampuan 

menghitung saja, namun juga memiliki kemampuan berpikir yang 

kritis, logis, dan sistematis dalam pemecahan masalah.  Literasi 

matematis merupakan kemampuan seorang individu untuk 

merumuskan, menggunakan dan memaparkan matematika dalam 

berbagai konteks, termasuk kemampuan melakukan penalaran 

secara matematis dan menggunakan konsep, prosedur, fakta, 

sebagai alat untuk mendeskripsikan, menjelaskan dan memprediksi 

suatu fenomena atau kejadian. Hal ini berarti, literasi matematis 

dapat membantu individu untuk mengenal peran matematika di 

dunia nyata dan sebagai dasar pertimbangan dan penentuan 

keputusan yang dibutuhkan oleh masyarakat.
7
 Menurut Stacey 

kemampuan literasi matematis sangat diperlukan untuk kehidupan 

sehari-hari dalam menghadapi perkembangan jaman, sehingga 

pembelajaran matematika peserta didik harus dibiasakan 

menyelesaikan permasalahan-permasalahan kontekstual. 

Matematika sebagai alat untuk mengembangkan cara berpikir, oleh 

karena itu pemahaman matematika yang baik sangat berperan 

penting untuk memecahkan berbagai permasalahan yang 

kompleks. Literasi matematis merupakan kemampuan penalaran 

matematis dan menggunakan konsep matematika untuk 

mendeskripsikan serta menjelaskan suatu kejadian dalam 

kehidupan sehari-hari.
8
 

Programme for International Student Assessment (PISA) 

menjadikan matematika sebagai bahan kajiannya. PISA tidak 

hanya mengkaji matematika pada bidang prestasi belajar, namun 

juga dalam bidang matematika meliputi kemampuan literasi 

                                                             
7 Vika Conie Fatwa dan Ari Septian, “Kemampuan Literasi Matematis Siswa 

Melalui Model Pembelajaran Problem Based Instruction", Mosharafa : Jurnal 
Pendidikan Matematika. 8, (2019). 

8 Y.Putra dan R.Vebrian, Literasi Matematika (Mathematical Literacy) Soal 

Matematika Model Pisa Menggunakan Konteks Bangka Belitung (Yogyakarta: 

CV.Budi Utama, 2019), h.4. 
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matematis. Kemampuan Literasi Matematis dalam kerangka PISA 

adalah sebagai kemampuan untuk merumuskan, menggunakan, 

dan menafsirkan matematika dalam berbagai bentuk konteks. 

Termasuk kemampuan untuk melakukan penalarannya yang 

dilakukan secara matematis serta mengaplikasikan pengetahuan 

dasar, langkah dan informasi yang nyata sebagai bahan untuk 

mendeskripsikannya dan menyelesaikan serta dapat menjelaskan 

suatu kejadian.
9
 Dilihat dari peringkat yang dikeluarkan oleh 

PISA, Indonesia masih berada di golongan rendah. Hal ini menjadi 

indikator bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik di 

Indonesia masih tergolong rendah. Berdasarkan hasil survei 

kemampuan literasi matematis yang dikeluarkan PISA tersebut, 

peneliti dapat menyimpulkan bahwa selama ini kemampuan 

peserta didik Indonesia dalam berliterasi matematika masih jauh 

dari pencapaian rata-rata negara peserta survei lainnya. Salah satu 

pendapat yang menguatkan hasil tersebut adalah hasil penelitian 

Stacey yang mengungkapkan bahwa 76,7% siswa Indonesia 

berada di level 2 pada pelevelan literasi matematika.
10

  

Peneliti melakukan pra penelitian dengan memberikan soal 

pretest pada pembelajaran matematika untuk mengetahui 

kemampuan literasi matematis peserta didik kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah Bandar Lampung. Peneliti menggunakan soal 

yang diambil dari soal tes kemampuan literasi matematis materi 

Sistem Persamaan Linear Dua Variabel (SPLDV) yang terdapat 

dalam penelitian yang telah dilakukan oleh Andika Nurrohim, 

pada penelitiannya yang berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning terhadap Kemampuan Literasi Matematis dan 

Disposisi Matematis Peserta Didik”.
11

 Hasil dari pretest yang 

                                                             
9 Hayat Bahrul dan Yususf Suhendra, Pengelolaan Pembelajaran Teoretis 

Dan Praktis (Jakarta: Bumi Aksara, 2018), h.211. 
10 Longinus Tito H., “Kemampuan Literasi Matematika Siswa SMP Pada 

Pembelajaran Knisley Dengan Tinjauan Gaya Belajar,” Prisma: Prosiding Seminar 

Nasional Matematika, no. 2011 (2016): 89–96. 
11

 Andika Nurrohim, Skripsi: “Pengaruh Model Pembelajaran Discovery 

Learning terhadap Kemampuan Literasi Matematis dan Disposisi Matematis Peserta 

Didik” (Lampung: UIN Raden Intan Lampung, 2021), 102. 
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diberikan peneliti menemukan permasalahan mengenai 

kemampuan literasi matematis di MTs Muhammadiyah Bandar 

Lampung. Berdasarkan pra penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

bahwa kemampuan literasi matematis peserta didik di MTs 

Muhammadiyah Bandar Lampung masih tergolong rendah, seperti 

dapat dilihat dari tabel di bawah ini 

Tabel 1.1 

Hasil Kemampuan Literasi Matematis 

Kelas VIII MTs Muhammadiyah Bandar Lampung 

No. Kelas 
Nilai (x) Jumlah 

Peserta Didik           

1. VIII Unggulan 1 25 12 37 

2. VIII Unggulan 2 24 14 38 

Jumlah 49 26 75 

 

Tabel 1.1 terlihat bahwa KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal) 

di MTs Muhammadiyah Bandar Lampung adalah 72. Berdasarkan 

hasil tes yang diberikan dapat diketahui 49 peserta didik belum 

memenuhi KKM atau dengan persentase 65%, sedangkan peserta 

didik yang telah memenuhi KKM hanya 26 peserta didik atau 

dengan persentase 35%. Tabel di atas menunjukan bahwa 

kemampuan literasi matematis peserta didik masih di bawah 

persentase nilai ketuntasan peserta didik atau KKM. Kemampuan 

literasi matematis peserta didik masih rendah dan jauh dari yang 

diharapkan. Salah satu penyebabnya adalah karena kurang 

memahami konsep matematis, sehingga banyak peserta didik yang 

gagal dalam menyelesaikan soal, khususnya soal yang berbentuk 

cerita. Hal ini ditunjukkan melalui jawaban peserta didik dalam 

menjawab soal literasi matematis yang diberikan oleh peneliti: 
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Gambar 1.1 

Terlihat pada Gambar 1.1 bahwa peserta didik masih 

kesulitan dalam menyelesaikan permasalahan. Peserta didik belum 

mampu menggunakan konsep dan belum mampu mengemukakan 

pandangan yang fleksibel sesuai dengan konteks terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Peneliti memberikan empat soal 

kepada peserta didik, namun peserta didik hanya mampu 

mengerjakan beberapa soal dan belum maksimal dalam 

mengerjakannya.  

Berdasarkan hasil wawancara dengan Bapak Daryono selaku 

guru mata pelajaran matematika kelas VIII di MTs 

Muhammadiyah Bandar Lampung yang dilaksanakan pada 27 

September 2021, sebagian besar peserta didik MTs 

Muhammadiyah Bandar Lampung kurang menyukai mata 

pelajaran matematika karena beranggapan bahwa mata pelajaran 

matematika merupakan pelajaran yang sulit dipahami, begitupun 

dengan kemampuan literasi matematis sebagian besar peserta 

didik masih kurang baik. Peserta didik masih kesulitan 

menghubungkan matematika dengan kehidupan sehari-hari. Hal 

ini menyebabkan peserta didik mengalami kesulitan dalam belajar 
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dan menurunnya semangat belajar mereka terutama dalam literasi 

matematis. Peserta didik diberikan soal yang berhubungan dengan 

kemampuan literasi matematis menjadi bingung mengenai 

langkah-langkah pengerjaannya, selain itu guru menggunakan 

model pembelajaran tipe kooperatif yaitu Think Pair Share. 

Berdasarkan masalah yang telah dipaparkan di atas maka 

pembelajaran matematika memerlukan sebuah model 

pembelajaran yang inovatif dan dapat membantu peserta didik 

menemukan konsep-konsep matematika berdasarkan apa yang 

telah mereka pelajari sebelumnya. Literasi matematis akan lebih 

baik jika pembelajaran dimulai dengan diberikan permasalahan 

konteks dalam bentuk soal cerita yang berhubungan dengan 

kehidupan nyata, agar dapat dikaitkan dengan pemahaman dan 

penggunaan konsep matematika dalam pemecahan masalah. 

Kemampuan yang dimiliki peserta didik dapat dikembangkan 

dengan memberi kesempatan untuk menggunakan pengetahuannya 

dalam menyelesaikan permasalahan yang berhubungan dengan 

pengalamannya di kehidupan sehari-hari. Pengalaman peserta 

didik dalam menyelesaikan soal cerita dapat membantunya dalam 

memaknai konsep yang telah atau sedang dipelajari, dan 

membantunya memiliki keterampilan matematis, seperti 

menghitung, mengidentifikasi, menganalisis, membedakan, dan 

mengaitkan. Model pembelajaran yang tepat dalam kegiatan 

pembelajaran diperlukan agar kemampuan literasi matematis 

peserta didik lebih optimal. Salah satu model yang dapat diberikan 

adalah model pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI).  

Menurut Supinah, pembelajaran matematika telah 

dikembangkan khusus dari teori Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia, konsep matematika realistik ini merupakan kebutuhan 

untuk memperbaiki pendidikan matematika di Indonesia yang 

didominasi oleh persoalan bagaimana meningkatkan pemahaman 

siswa tentang matematika dan mengembangkan daya nalar 
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siswa.
12

 Sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Brigitta Misgi Larasaty dan Haniek Sri Pratini, model 

pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) 

dapat digunakan untuk meningkatkan kemampuan literasi 

matematis peserta didik.
13

 Pembelajaran matematika yang 

dihubungkan dengan dunia nyata untuk mengembangkan konsep-

konsep dan ide matematika. Hal ini sesuai dengan karakteristik 

PMRI yaitu (intertwining) atau keterkaitan. Keterkaitannya dapat 

berupa antar konsep matematika itu sendiri ataupun konsep mata 

pelajaran lain dengan matematika. Pembelajaran tema 

menghadirkan konteks nyata dalam masalah kontekstual, yang 

dapat membentuk kemampuan konsep matematika itu sendiri atau 

dengan mata pelajaran lain. Strategi model pembelajaran PMRI 

juga dapat meningkatkan keaktifan peserta didik dalam 

mengkonstruksi pengetahuannya berdasarkan pengalaman belajar 

yang diterimanya, serta meningkatkan kemampuan literasi 

matematis peserta didik dalam menanggapi suatu masalah yang 

diberikan oleh guru sehingga bisa menemukan konsep-konsep 

matematika melalui bantuan guru atau pihak lain.
14

 

PMRI menggunakan realitas dan keadaan yang dapat 

dibayangkan oleh peserta didik untuk digunakan dalam proses 

pembelajaran guna mencapai tujuan pembelajaran matematika 

yang dirumuskan. Beberapa penelitian lainnya juga menyatakan 

tentang pentingnya konteks dunia nyata digunakan dalam 

pembelajaran matematika. Penggunaan pendekatan matematika 

realistik dapat menciptakan lingkungan belajar yang kondusif agar 

peserta didik diberikan kesempatan untuk mengkonstruksi 

kemampuan berpikir dan pemahamannya sendiri. Sumarno 

                                                             
12 Mahasiswa Tadris Matematika Angkatan 2019, "Generasi Hebat Generasi 

Matematika".  
13 Brigitta Misgi Larasaty dan Haniek Sri Pratini, “Peningkatan Kemampuan 

Literasi Matematika Siswa Kelas VIII SMP BOPKRI 3 Yogyakarta Melalui Pendekatan 
PMRI Berbasis PISA pada Materi Pokok,” 2018, 624. 

14 Milah Nurkamilah, dkk.,“Mengembangkan Literasi Matematika Siswa 

Sekolah Dasar Melalui Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia” 2, no. 2 (2018): 

76. 
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menyatakan bahwa matematika memiliki beberapa karakteristik, 

antara lain: mathematics as a human activity: proses yang aktif, 

dinamik dan generatif, ilmu bantu yang memiliki bahasa simbol 

dan kemampuan analisis kuantitatif, ilmu yang terstruktur dan 

deduktif yang memuat proses induktif.
15

 

Selain model pembelajaran yang inovatif, dalam 

meningkatkan kemampuan literasi matematis juga harus 

mempertimbangkan masalah psikologis peserta didik. 

Perkembangan aspek psikologis positif diharapkan dapat 

mempengaruhi pembentukan kemampuan literasi matematis 

peserta didik. Self efficacy merupakan salah satu aspek psikologis 

yang harus dikembangkan dalam pembelajaran matematika karena 

merupakan konsep yang paling penting dari sifat afektif individu. 

Menurut Santrock self efficacy adalah seseorang yang mempunyai 

keyakinan terhadap kemampuan yang dimilikinya dalam 

menunjukan sikap dan hal lain berhubungan dengan situasi yang 

dihadapi.
16

 Self efficacy akan mempengaruhi peserta didik pada 

pencapaian akademik, tetapi masih banyak peserta didik tidak 

mampu untuk memperlihatkan prestasi akademisnya secara 

maksimal sesuai dengan kemampuannya. Salah satu yang menjadi 

penyebabnya karena peserta didik tidak yakin dirinya mampu 

menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan kepadanya. Oleh 

karena itu, self efficacy dalam pembelajaran matematika penting 

untuk diketahui guru dan peserta didik dalam proses 

pembelajaran.
17

  

                                                             
15 Arrum Meirisa, dkk., “Pengaruh Pendekatan Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) Terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa SD,” Jurnal 
Gantang 3, no. 2 (2018): 128. 

16 Fiqi Annisa Indrawati dan Wardono, “Pengaruh Self Efficacy Terhadap 

Kemampuan Literasi Matematika Dan Pembentukan Kemampuan 4C,” Prisma, 

Prosiding Seminar Nasional Matematika 2 (2019): 251. 
17 Fakhriatul Masnia dan Zubaidah Amir, “Pengaruh Penerapan Model 

Scaffolding Terhadap Kemampuan Pemahaman Konsep Matematis Berdasarkan SElf 

Efficacy Siswa SMP,” JURING (Journal for Research in Mathematics Learning) 2, no. 

3. 
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Penelitian yang dilakukan oleh Aprillia Putri Pradinar 

menyatakan bahwa peserta didik yang memiliki self efficacy tinggi 

dapat mengekspresikan gagasan-gagasannya dalam menjawab 

semua pertanyaan dan dapat memberikan pendapat yang 

diperlukan melalui kemampuan berbicara yang dimiliki secara 

efektif dan efisien sehingga dapat diterima dengan baik oleh 

peserta didik. Begitu pula sebaliknya yang terjadi jika peserta 

didik memiliki self efficacy yang sedang maupun rendah. Self 

efficacy yang rendah bisa saja mempengaruhi kemampuan literasi 

matematis peserta didik, karena kurangnya keyakinan dalam diri 

setiap individu menjadikan individu tersebut bingung dan tidak 

dapat menyelesaikan soal-soal yang berhubungan dengan literasi 

matematis.
18

 

 Menurut hasil penelitian yang telah dipaparkan oleh 

beberapa peneliti di atas menunjukan bahwa kemampuan literasi 

matematis harus ditingkatkan, maka peneliti mencoba keterbaruan 

dengan pengaruh Model Pembelajaran Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) dan Self Efficacy terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik di MTs 

Muhammadiyah Bandar Lampung. Model pembelajaran PMRI dan 

self efficacy yang tinggi diharapkan dapat membangun karakter 

yang positif dan memahami kegunaan matematika dalam 

kehidupan sehari-hari. PMRI memberikan pengertian yang jelas 

dan operasional kepada peserta didik bahwa cara penyelesaian 

suatu soal atau masalah tidak harus tunggal, dan tidak harus sama 

dengan orang lain. Begitupun dengan self efficacy yang harus 

menjadikan peserta didik memiliki keyakinan dalam dirinya untuk 

melakukan sesuatu dan tidak menjadikan kegagalan sebagai 

pengaruh negatif dalam dirinya. 

Berdasarkan uraian di atas serta hasil data yang didapat, 

maka dengan ini peneliti melakukan penelitian mengenai 

“Pengaruh Model Pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik 

                                                             
18 Aprillia Putri Pradinar, dkk., “Literasi Matematika Siswa Sekolah Dasar 

dengan Self-Efficacy Tinggi: Studi Kasus,” 2021, 157. 
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Indonesia (PMRI) dan Self-Efficacy terhadap Kemampuan Literasi 

matematis Peserta Didik”. 

C. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan, maka masalah yang diteliti di sekolah adalah: 

1. Peserta didik menganggap bahwa pelajaran matematika adalah 

pelajaran yang sulit dipahami sehingga berdampak pada 

kurangnya kemampuan literasi matematis peserta didik.  

2. Model pembelajaran yang diterapkan oleh guru belum 

maksimal. 

3. Rendahnya kemampuan literasi matematis dipengaruhi karena 

kurangnya kepercayaan diri peserta didik. 

4. Hasil tes kemampuan literasi matematis peserta didik masih 

banyak yang belum memenuhi KKM. 

 

D. Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Model pembelajaran yang akan diteliti adalah model 

pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI). 

2. Kemampuan yang akan ditingkatkan yaitu kemampuan literasi 

matematis dengan memperhatikan self efficacy peserta didik 

khususnya pada materi Bangun Ruang Sisi Datar kelas VIII 

SMP. 

 

E. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah diuraikan di atas, 

dapat dirumuskan masalah yaitu sebagai berikut: 

1. Apakah terdapat pengaruh model pembelajaran Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia terhadap kemampuan literasi 

matematis peserta didik dengan mengontrol self efficacy? 

2. Apakah terdapat pengaruh variabel kovariat self efficacy 

terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik? 

3. Apakah terdapat pengaruh secara simultan model 

pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dan 
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self efficacy terhadap kemampuan literasi matematis peserta 

didik? 

  

F. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka penelitian ini 

memiliki tujuan yaitu untuk: 

1. Mengetahui pengaruh model pembelajaran Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia terhadap kemampuan literasi 

matematis peserta didik dengan mengontrol self efficacy. 

2. Mengetahui pengaruh variabel kovariat self efficacy terhadap 

kemampuan literasi matematis peserta didik. 

3. Mengetahui pengaruh secara simultan model pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dan self efficacy 

terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik. 

 

G. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat penelitian ini yaitu: 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan 

dalam ranah pendidikan khususnya yang berhubungan tentang 

teori Pengaruh Model Pembelajaran Pendidikan Matematika 

Realistik Indonesia (PMRI) dan Self Efficacy terhadap 

Kemampuan Literasi Matematis Peserta Didik. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah mendapatkan solusi untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis peserta didik karena 

adanya inovasi baru dengan menggunakan model 

pembelajaran PMRI dan self efficacy. 

b. Bagi guru dapat menemukan inovasi mengajar dengan 

metode baru yang lebih efektif guna untuk meningkatkan 

kemampuan literasi matematis peserta didik dengan 

menggunakan model pembelajaran PMRI dan self 

efficacy.  
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c. Bagi peserta didik dapat menemukan cara belajar 

matematika yang lebih efektif dan efisien, sehingga 

peserta didik dapat belajar matematika dengan langsung 

mengaitkannya dalam kehidupan sehari-hari. 

d. Bagi penulis mendapatkan jawaban dari permasalahan 

tentang kemampuan literasi matematis, dan  penulis dapat 

menambah pengalaman baru yang bisa dijadikan bekal 

agar bisa menjadi seorang guru yang baik. 

 

H. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Beberapa penelitian yang relevan juga pernah dilakukan untuk 

meneliti model pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik 

Indonesia (PMRI), Self Efficacy, dan kemampuan literasi matematis 

peserta didik, adapun penelitian yang mendukung hal tersebut 

adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian yang dilakukan Siti Oftiana dan Abdul Aziz 

Saefudin
19

 tahun 2017 dengan judul “Pengaruh Model 

Pembelajaran Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Siswa Kelas VII 

SMP Negeri 2 Srandakan”. Penelitian ini dilakukan pada siswa 

kelas VII C di SMP Negeri 2 Srandakan, dalam penelitiannya 

menyelidiki adakah pengaruh model PMRI terhadap 

kemampuan pemecahan masalah matematika. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran PMRI berpengaruh 

terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas VII C di SMP Negeri 2 Srandakan. Persamaan jurnal 

tersebut dengan penelitian yang akan dilakukan adalah 

menggunakan model pembelajaran yang sama yakni 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI). Terdapat 

perbedaan pula yaitu pada penelitian Siti Oftiana dan Abdul 

                                                             
19 Siti Oftiana and Abdul Aziz Saefudin, “Pengaruh Pendekatan Pembelajaran 

Matematika Realistik Indonesia (Pmri) Terhadap Kemampuan Pemecahan Masalah 

Matematika Siswa Kelas Vii Smp Negeri 2 Srandakan,” MaPan 5, no. 2 (2017): 293–

301, https://doi.org/10.24252/mapan.v5n2a10. 



15 
 

 
 

Aziz Saefudin meneliti pengaruh model pembelajaran PMRI 

terhadap kemampuan pemecahan masalah, sedangkan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu meneliti pengaruh model 

pembelajaran Pendidikan Matematika Realistik Indonesia dan 

Self Efficacy terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa. 

2. Penelitian yang dilakukan Laela Vina H., Luvy Sylviana Z., 

dan Heris Hendriana
20

 tahun 2018 dengan judul “Pengaruh Self 

Efficacy terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Matematika 

Siswa SMP”. Penelitian ini dilakukan pada siswa SMP kelas 

VII, dalam penelitiannya menyelidiki adakah pengaruh self 

efficacy terhadap kemampuan berpikir kritis matematika siswa 

SMP. Hasil penelitiannya menyatakan bahwa terdapat 

pengaruh yang positif terhadap kemampuan berpikir kritis 

matematika siswa SMP, siswa yang memiliki self efficacy 

tinggi maka siswa tersebut mampu menyelesaikan soal dengan 

cara yang kritis yaitu tepat dan jelas. Semakin tinggi self 

efficacy yang dimiliki siswa, maka akan semakin tinggi pula 

kemampuan berpikir kritis matematika siswa tersebut. 

Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah menggunakan variabel bebas yang sama yaitu 

self-efficacy. Perbedaan dari penelitian tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yakni pada penelitian tersebut 

meneliti pengaruh self-efficacy terhadap kemampuan berpikir 

kritis matematika siswa SMP sedangkan penelitian yang akan 

dilakukan meneliti pengaruh model pembelajaran Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan self-efficacy 

terhadap Kemampuan Literasi Matematis Siswa. 

3. Penelitian yang dilakukan Vika Conie F., Ari Septian, dan 

Sarah Inayah
21

 tahun 2019 dengan judul “Kemampuan Literasi 

Matematis Siswa Melalui Model Pembelajaran Problem Based 

                                                             
20 Laela Vina Hari, dkk., “Pengaruh Self Efficacy Terhadap Kemampuan 

Berpikir Kritis Matematik Siswa Smp,” JPMI (Jurnal Pembelajaran Matematika 
Inovatif) 1, no. 3 (2018): 435. 

21 Fatwa and Septian, “Kemampuan Literasi Matematis Siswa Melalui Model 

Pembelajaran Problem Based Instruction" Mosharafa : Jurnal Pendidikan 

Matematika.” 
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Instruction”. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII SMP 

Negeri 5 Cianjur, dalam penelitiannya menyelidiki adakah 

peningkatan kemampuan literasi matematis siswa melalui 

model pembelajaran problem based instruction. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa kemampuan literasi 

matematis siswa melalui model pembelajaran problem based 

instruction lebih baik daripada peningkatan kemampuan literasi 

matematis siswa yang memperoleh pembelajaran biasa. 

Persamaan jurnal tersebut dengan penelitian yang akan 

dilakukan adalah pada variabel terikat yang sama yaitu 

kemampuan literasi matematis. Perbedaan dari penelitian Vika 

Conie F., Ari Septian, dan Sara Inayah dengan penelitian yang 

akan dilakukan yaitu pada model Pembelajarannya 

menggunakan problem based instruction, sedangkan penelitian 

yang akan dilakukan menggunakan model pembelajaran 

pendidikan matematika realistik Indonesia. 

4. Penelitian yang dilakukan Rizki Nur D., Kartono, dan 

Wardono
22

 tahun 2018 dengan judul “PMRI Learning With 

Blended Learning Strategy to Improve Mathematical Literacy 

Skill”. Penelitian ini dilakukan pada kelas VIII SMP Negeri 5 

Semarang, dalam penelitiannya menyelidiki apakah 

pembelajaran PMRI dengan strategi blended learning dapat 

meningkatkan kemampuan literasi matematika. Hasil 

penelitiannya menyatakan bahwa rata-rata kemampuan literasi 

matematika siswa dengan pembelajaran PMRI dengan strategi 

blended learning lebih baik daripada kelas dengan 

pembelajaran konvensional. Persamaan jurnal tersebut dengan 

penelitian yang akan dilakukan yaitu pada model pembelajaran 

menggunakan Pendidikan Matematika Realistik Indonesia 

(PMRI) dan kemampuan literasi matematika siswa. Perbedaan 

dari jurnal tersebut yaitu pada jurnal Rizki Nur D, Kartono, dan 

Wardono meneliti kemampuan literasi matematika 

                                                             
22 Rizki Nur Dianawati, “Unnes Journal of Mathematics Education Research 

PMRI Learning With Blended Learning Strategy to Improve Mathematical Literacy 

Skill” 7, no. 1 (2018): 79–85. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. Kesimpulan 

 Kesimpulan yang dapat diambil berdasarkan hasil analisis data 

dan uji hipotesis yang telah dilakukan peneliti dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh model pembelajaran Pendidikan 

Matematika Realistik Indonesia (PMRI) terhadap kemampuan 

literasi matematis peserta didik dengan mengontrol self 

efficacy. 

2. Terdapat pengaruh variabel kovariat self efficacy terhadap 

kemampuan literasi matematis peserta didik. 

3. Terdapat pengaruh secara simultan model pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) dan self 

efficacy terhadap kemampuan literasi matematis peserta didik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian, ada beberapa hal 

yang di sarankan yaitu: 

1. Bagi guru sebaiknya menggunakan model pembelajaran 

Pendidikan Matematika Realistik Indonesia (PMRI) untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis, dibuktikan 

dengan penelitian ini yang menerapkan model pembelajaran 

PMRI dan memiliki hasil yang baik dan lebih efektif untuk 

meningkatkan kemampuan literasi matematis dibandingkan 

dengan menggunakan model pembelajaran Think Pair Share. 

2. Bagi guru diharapkan memperhatikan self efficacy  untuk 

membantu guru  dalam mengukur dan memprediksikan 

kemampuan literasi matematis peserta didik. 

3. Bagi peneliti juga berharap agar penelitian ini dapat memberi 

manfaat sumbangan pemikiran bagi guru umumnya dan 

peneliti sendiri khususnya.  
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